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Abstrak
 

Sertipikat merupakan suatu alat bukti yang kuat, selama tidak dapat dibuktikan lain. Akan tetapi jika

terdapat suatu perjanjian dimana sertipikat menjadi obyeknya, manakah yang dapat dijadikan sebagai alat

bukti yang lebih kuat. Permasalahan yang dibahas yaitu bagaimanakah kekuatan perjanjian dibandingkan

dengan sertipikat untuk dijadikan sebagai bukti kepemilikan serta bagaimanakah hakim menerapkan hukum

mengenai keabsahan perjanjian dibandingkan dengan bukti kepemilikan sertipikat dalam Putusan

Mahkamah Agung Nomor 2972 K/Pdt/2002 jo. Putusan Mahkamah Agung Nomor 191 PK/Pdt/2012.

Penelitian ini merupakan yuridis normatif dengan tipe penelitian deskriftif analitis.

Berdasarkan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu perjanjian yang berlaku sah dapat dijadikan

sebagai alat bukti yang kuat, hal ini berkaitan dengan pemenuhan syarat sahnya perjanjian serta dalam

bentuk apa perjanjian tersebut dituangkan tertulis ataukah lisan oleh para pihak yang terkait dalam

perjanjian itu sendiri yang dapat menyebabkan suatu perjanjian dapat digunakan sebagai suatu alat bukti

yang kuat. Sementara penerapan hukum yang dilakukan oleh hakim, yaitu bahwa perjanjian dalam kasus ini

tidak dapat dikatakan sebagai alat bukti yang kuat, hal itu tidak sesuai dengan ketentuan Pasal 1875

KUHPerdata yang menyatakan bahwa suatu perjanjian juga mengikat bagi para ahli waris dari pihak yang

membuat perjanjian yang dimaksud.

<hr><i>The certificate is a powerful evidence, as long as it can not be proved otherwise. But if there is an

agreement whereby the certificate becomes its object, which one can serve as a stronger evidence. The issue

discussed is how is the power of the agreement compared with the certificate to be used as an evidance of

ownership and how the judges apply the law regarding the validity of the agreement compared with the

evidence of ownership of the certificate in the Supreme Court Decision Number 2972 K/Pdt/2002 jo.

Supreme Court 191 PK/PDT/2012. This research is normative juridical with analytical descriptive research

type.

Based on the research it can be concluded that a valid agreement can be used as a strong evidence, it relates

to the fulfillment of the validity of the agreement and in what form the agreement is written or oral by the

parties involved in the agreement itself which may cause a Agreements can be used as a powerful evidence.

While the application of the law by the judge, namely that the treaty in this case can not be said as a strong

evidence, it is not in accordance with the provisions of Article 1875 Civil Code which states that an

agreement also binds to the heirs of the party making the agreement in question.</i>
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